








ABSTRAK

Judul : Kontribusi Komunikasi Interpersonal Dengan Kepuasan
Kerja Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota
Padang

Penulis : Insani Fauziah

Pembimbing : 1. Dra. Anisah, M.Pd.
2. Sulastri, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pembicaraan
penulis dengan pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang yang
menunjukkan kepuasan kerja pegawai kurang sesuai dengan harapan. Hal ini di
duga terkait dengan komunikasi interpersonal yang dilakukan pegawai maupun
pimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang:
komunikasi interpersonal dan kepuasan kerja pegawai serta mengetahui
kontribusi komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial
dan Tenaga Kerja Kota Padang. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
“komunikasi interpersonal memberikan kontribusi terhadap kepuasan kerja

pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang”.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian
adalah pegawai kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang yang
berjumlah 75 orang. Besar sampel 63 orang yang ditentukan dengan teknik
Proportional Stratified Random Sampling dengan melihat pada tabel Krejchi.
Instrument penelitian yang digunakan adalah angket model skala angket model
Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabelnya. Data dianalisis dengan
teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: komunikasi
interpersonal pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang berada pada
kategori baik (81,72%), dan kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial dan Tenaga
Kerja Kota Padang berada pada kategori cukup (78,00%). Terdapat hubungan
yang signifikan dan positif antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan
kerja pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang dengan koefisien

korelasi Thitung = 0,380> rape; = 0,254 pada taraf kepercayaan 95%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi yang kuat selalu memiliki aset sumber daya manusia yang
tangguh dibaliknya. Unsur manusia dalam organisasi menjadi sangat penting
karena merekalah yang menjadi motor penggerak jalannya organisasi. Maka
dari itu organisasi baik pemerintah maupun swasta sudah seharusnya menaruh
perhatian yang besar terhadap kebutuhan pegawainya.

Pegawai adalah makhluk sosial yang mempunyai fikiran, perasaan dan
keinginan yang dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap pekerjaannya.
Sikap ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap
pekerjaannya. Salah satu dari sikap ini adalah kepuasan kerja. Namun,
kepuasan kerja bukanlah hal yang sederhana baik dalam arti konsepnya
maupun dalam arti analisisnya.

Setiap anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi timbul
adanya perasaan kepuasan dan ketidakpuasan kerja. Ketidakpuasan kerja
yang dimiliki pegawai menyebabkan berbagai masalah yang sama terhadap
diri pegawai maupun organisasi tempat ia bekerja. Kepuasan kerja merupakan
suatu sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang mencerminkan
pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam
pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan.

Kepuasan menjadi hal yang sangat penting karena dapat
mempengaruhi produktivitas pegawai. Dalam organisasi, pegawai akan selalu

berusaha untuk mendapatkan kepuasan dalam pekerjaanya. Apabila pegawai



telah mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya pasti ia akan

mencintai pekerjaannya, sedangkan pegawai yang tidak mendapatkan

kepuasan dalam pekerjaannya, ia akan melihat pekerjaannya sebagai suatu hal

yang membosankan.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada

bulan Juli sampai Agustus 2013 bahwa masih kurangnya kepuasan kerja

pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang dilihat dari beberapa

fenomena sebagai berikut:

I.

Dari hasil wawancara didapati beberapa pegawai merasa pekerjaan yang
mereka lakukan adalah tidak menyenangkan. Hal ini ditandai dengan
sering terlambatnya pegawai masuk kantor, bahkan menurut informasi
yang didapat beberapa pegawai meninggalkan ruangan pada jam kerja.
Hasil pengamatan yang didapati penulis bahwa masih ada sebagian
pegawai yang tidak lega dalam menyelesaikan tugasnya. Terlihat adanya
perasaan khawatir karena hasil yang dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Dari pengamatan penulis, beberapa pegawai mengeluh dalam
melaksanakan tugasnya. Terlihat dari penyelesaian tugas yang cendrung
lambat dikarenakan beban kerja tidak sesuai dengan waktu yang
diberikan.

Dalam wawancara beberapa pegawai tertekan dalam melaksanakan tugas
tambahan yang diberikan pimpinan sehingga timbul perasaan kurang

senang dalam mengerjakan tugas tersebut.



Pada dasarnya, kepuasan kerja merupakan dambaan bagi setiap
pegawai didalam bekerja. Pegawai yang merasa puas pada saat bekerja akan
membawa dampak positif baik bagi pegawai itu sendiri maupun bagi
organisasi. Mencari informasi terhadap faktor-faktor yang berkaitan dengan
pekerjaan merupakan tugas yang amat penting bagi perusahaan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah komunikasi.
Komunikasi interpersonal yang efektif adalah penting bagi semua organisasi.

Komunikasi sebagai suatu kemampuan paling dasar yang mempunyai
kedudukan yang strategis. Karena pentingnya, dikatakan bahwa komunikasi
merupakan titik sentral dari manajemen yang menentukan jalannya kegiatan-
kegiatan organisasi. Keberhasilan dalam berkomunikasi interpersonal sangat
dipengaruhi oleh upaya yang dilakukan individu dalam menyampaikan pesan.
Keberhasilan inilah yang turut mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
nantinya.

Kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan
mengakui pendapat ataupun prestasi kerja pegawainya sangat berperan dalam
menimbulkan rasa puas terhadap kerja. Agar pihak atasan mau mendengar,
memahami dan mengakui pendapat dari pegawai, setiap pegawai hendaknya
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Karena, di dalam
perusahaan, komunikasi memegang peranan yang sangat penting. Apabila
komunikasi dalam suatu organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar,

maka pekerjaan maupun hasil produksi pada perusahaan tersebut juga baik.



Hasil pengamatan sementara penulis bahwa penerapan komunikasi

interpersonal pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang

menggambarkan masih kurang efektif seperti fenomena berikut:

1.

Adanya sikap kurang terbuka dari pegawai. Misalnya, banyak pegawai
yang masih tidak mengeluarkan pendapatnya di dalam rapat jika ada hal
yang tidak sesuai dengan keinginan pegawai.

Masih kurangnya empati pimpinan terhadap pegawai lain karena pegawai
jarang dapat langsung berkomunikasi dengan pimpinan untuk
menyampaikan hal yang dirasakannya. Terbukti ketika terjadi kesalahan
oleh pegawai, pimpinan hanya menyalahkan tanpa melihat kondisi
pegawai sedang lelah atapun bermasalah.

Masih terlihat sebagian pegawai yang tidak mempedulikan pegawai lain
ketika rekan kerjanya mendapat masalah atau kesulitan maupun
mendapatkan penghargaan seperti kenaikan pangkat atau promosi
jabatan.

Kurang harmonisnya hubungan antar pegawai. Seperti masih ada
sebagian pegawai yang tidak bertegur sapa terhadap sesama pegawai
lainnya.

Terdapat kelompok-kelompok kecil antara pegawai di kantor tersebut.
Sehingga tidak ada rasa kesamaan atau kesetaraan di antara sesama
pegawai.

Dari beberapa fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, terlihat

bahwa komunikasi dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai. Oleh



karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Kontribusi Komunikasi
Interpersonal Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga
Kerja Kota Padang”.

Identifikasi Masalah

Kepuasan kerja pegawai merupakan kunci dalam mencapai tujuan
organisasi, karena dengan kepuasan kerja tinggi maka pegawai dapat
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik dan tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal.

Terkait dengan kepuasan kerja dan faktor yang mempengaruhinya

tersebut banyak permasalahan yang dapat diteliti diantaranya adalah:

1) Kepemimpinan Kepala Bidang yang otoriter sehingga pola komunikasi
cendrung vertikal

2) Komunikasi banyak dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pengirim pesan,
saluran, penerima pesan, pengartian pesan, gangguan/ noice, dan umpan
balik

3) Insentif yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan aktifitas pekerjaan
yang dilakukan

4) Kurang harmonisnya hubungan antar sesama pegawai

5) Kurangnya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan
kemampuan selama bekerja seperti masalah kenaikan pangkat maupun
jabatan, kesempatan untuk maju, pengembangan karir, dan prospek masa
depan..

6) Kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya.



7) Lingkungan dan kondisi kerja yang kurang kondusif sehingga
menyebabkan pegawai kurang mendapatkan kepuasan dalam bekerja

8) Kurang nya kepuasan kerja pegawai di pengaruhi aspek — aspek seperti :
faktor individual (umur, jenis kelamin, sikap pribadi terhadap pekerjaan),
faktor hubungan antar karyawan (hubungan antar manajer dan karyawan,
hubungan sosial antara sesama karyawan, sugesti dari teman sekerja,
faktor fisik dan kondisi tempat kerja, emosi dan situasi kerja) faktor
eksternal (keadaan keluarga, rekreasi, pendidikan).

C. Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat dilihat
banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, salah satunya
yaitu komunikasi interpersonal. Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya
maka penulis membatasi penelitian ini dengan melihat “Kontribusi
Komunikasi Interpersonal Dengan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kota Padang”

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang?
2. Bagaimanakah komunikasi interpersonal pegawai Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kota Padang ?
3. Apakah komunikasi interpersonal berkontribusi terhadap kepuasan kerja

pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran dan

informasi tentang :

1. Kepuasan kerja pegawai di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota
Padang.

2. Komunikasi interpersonal pegawai di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kota Padang.

3. Ada tidaknya kontribusi komunikasi interpersonal dengan kepuasan
kerja pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penulis
mengharapkan agar hasil penelitian ini berguna bagi:

1. Kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang untuk menbina
komunikasi interpersonal yang efektif demi meningkatkan rasa kepuasan
kerja pegawai yang dipimpinnya.

2. Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang untuk mendapatkan
gambaran kepuasaan kerja agar di masa yang akan datang lebih baik dalam
menjalankan tugasnya.

3. Bagi peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan baru
tentang hubungan penempatan yang dilakukan pimpinan dengan kepuasan

kerja yang didapatkan oleh pegawai.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang kontribusi komunikasi

interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga

Kerja Kota Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komunikasi interpersonal pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota
Padang dapat dikategorikan baik, yaitu berada pada skor 81,72% (dari
skor ideal).

Kepuasan kerja pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota
Padang dapat dikategorikan cukup, yaitu berada pada skor 78,00% (dari
skor ideal).

Terdapat kontribusi yang berarti antara komunikasi interpersonal terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang
dengan besarnya kontribusi adalah r’= 0,1801 (18,01%). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan terdapat kontribusi yang berarti
antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai dapat

diterima.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang berada pada kategori cukup. Maka

penulis menyarankan agar pimpinan hendaknya lebih memperhatikan
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faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dalam bekerja
sehingga diperoleh hasil yang diinginkan.

. Kepada pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang diharapkan
untuk dapat menciptakan komunikasi interpersonal yang lebih baik lagi
agar dalam melaksanakan pekerjaan ataupun menjaga hubungan tidak
terjadi kekeliruan atau masalah.

. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skiripsi ini bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
meneliti kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan

dengan tempat dan indikator yang berbeda.
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